
SURVEY SIMULASI AKREDITASI SNARS EDISI 1 

UPTD BLUD RSUD PALABUHANRATU 

Akreditasi Rumah Sakit di Indonesia dilaksanakan untuk menilai 

kepatuhan rumah sakit terhadap standar akreditasi. Akreditasi rumah 

sakit yang sudah mulai dilaksanakan sejak tahun 1995 di Indonesia, 

selama ini menggunakan standar akreditasi berdasarkan tahun berapa 

standar tersebut mulai dipergunakan untuk penilaian, sehingga selama 

ini belum 

pernah ada Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit di Indonesia, 

sedangkan status akreditasi saat ini ada status akreditasi nasional dan 

status akreditasi internasional, maka di Indonesia perlu ada Standar 

Nasional Akreditasi Rumah Sakit. Berdasarkan hal tersebut maka 

standar akreditasi untuk rumah sakit yang mulai diberlakukan pada 

Januari 2018 ini diberi nama Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit 

Edisi 1 dan disingkat menjadi SNARS Edisi 1. 

Pada tanggal 21 s/d 23 Mei 2019, telah dilaksanakan survey simulasi internal 

Akreditasi SNARS Ed.I di RSUD Palabuhanratu. Dalam rangka peningkatan 

pelayanan mutu dan keselamatan pasien yang dipimpin oleh dr. H Asep 

Rustandi (Direktur) RSUD Palabuhanratu. Dalam pelaksanaan survey simulasi 

internal Akreditasi SNARS Ed.I RSUD Palabuhanratu  didampingi oleh dr.Asep 

Suherman, M.Kes,kabid, kasip, Ka. Instalasi, Ka. Ruangan, Ka.Unit staff 

Rumah Sakit, Ka. TU, dan dihadiri oleh Kepala Dinas Kesehatan/Dewan 

Pengawas (H. Didi Supardi, MM). Mengingat tuntutan pelayanan kesehatan 

terhadap masyarakat semakin meningkat maka perlu adanya pelayanan 

kesehatan yang memadai dan terstandar Akreditasi SNARS Ed.I (regulasi, 

aturan, perundang-undangan, sebagai payung hukum yang berlaku). Demi 

terwujudnya Rumah Sakit yang Mandiri, Bersahabat, dan Unggul dalam 

pelayanan. Sehingga mampu meningkatkan pelayanan kesehatan yang prima, 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumberdaya manusia Rumah Sakit yang 

profesional, Meningkatkan sarana dan prasarana Rumah sakit sesuai kebutuhan 

dan mempertimbangkan budaya keselamatan pasien, Meningkatkan budaya 

organisasi yang kuat, berkomitmen tinggi dan bertanggung jawab (tutur 

direktur RSUD/dr. H. Asep Rustandi). 
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GRATIS !!! 

SILAHKAN AMBIL UNTUK DIBACA 



Standar dikelompokkan menurut fungsi-fungsi yang terkait dengan 

penyediaanpelayanan bagi pasien; juga dengan upaya menciptakan 

organisasi rumah sakit yang aman, efektif, dan terkelola dengan baik. 

Fungsi-fungsi tersebut tidak hanya berlaku untuk rumah sakit secara 

keseluruhan tetapi juga untuk setiap unit, departemen, atau layanan 

yang ada dalam organisasi rumah sakit tersebut. Lewat proses survei 

dikumpulkan informasi sejauh mana seluruh organisasi mentaati 

pedoman yang ditentukan oleh standar. Keputusan pemberian 

akreditasinya didasarkan pada tingkat kepatuhan terhadap standar di 

seluruh organisasi rumah sakit yang bersangkutan. Setelah 

dilaksanakan survey simulasi internal Akreditasi SNARS Ed.I yang disurvey 

oleh dr. Islami Rusdianwati, MARS, dr. H Whisnu Budi Haryanto, 

Ners. H Syarif Usman, S.Kep, MM.Kes. 

Dalam penilaian Akreditasi SNARS Ed.I (survey simulasi internal RSUD 

Palabuhanratu) yang mampu memberikan inovasi, kritik, saran, sehingga 

dapat meningkatkan pelayanan kesehatan secara paripurna terhadap 

pelayanan mutu dan keselamatan pasien. Rumah Sakit Palabuhanratu 

kiranya  dapat meningkatkan pelayanan kesehatan sesuai standar dengan 

mempertimbangkan budaya peningkatan mutu dan  keselamatan pasien, 

sehingga pelayanan kesehatan dapat berjalan dengan baik terhadap pasien 

dan masyarakat serta mengapresiasi atas kerja keras pimpinan (Direktur), 

kabag TU,Kabid, Kasi, Ka. Ruangan, Ka. Instalasi serta staff Rumah sakit 

yang ikut seta dalam mensukseskan pelaksaanaan survey internal Akreditasi  

di RSUD Palabuhanratu. (Tutur kepala Dinas/ H.Didi Supardi, SKM. 

MM).  

 

 
 

 

 

  

 
 

Mengingat tuntutan pelayanan 

kesehatan terhadap masyarakat 

semakin meningkat maka perlu 

adanya pelayanan kesehatan yang 

memadai dan terstandar Akreditasi 

SNARS Ed.I (regulasi, aturan, 

perundang-undangan, sebagai 

payung hukum yang berlaku). 

(tutur direktur RSUD/dr. H. 

Asep Rustandi 

 
 

Akreditasi SNARS Ed.I 

diharapkan mampu memberikan 

inovasi, kritik, saran, sehingga 

dapat meningkatkan pelayanan 

kesehatan secara paripurna 

terhadap pelayanan mutu dan 

keselamatan pasien. Rumah. 

(Tutur kepala Dinas/ H.Didi 

supardi, SKM.  

 
 

Masing-masing mendapatkan nilai 

standar dalam pelaksnaaan survey. 

Pimpinan RS harus dapat 

mendorong, mendukung, 

memberikan inovasi, semangat 

untuk pokja-pokja tim akreditasi 

agar dapat melengkapi dokumen-

dokumennya secara maksimal 

( Tutur Tim Surveyor/ dr. Hj. 

Islami Rusdianawati. MARS, dr. 

H. Whisnu Budiharyanto, Ners. 

H. Syarif Usman, S.Kep, 

MM.Kes) 

 

    



Standar akreditasi yang dipergunakan adalah STANDAR 

NASIONAL AKREDITASI RUMAH SAKIT EDISI 1 yang terdiri dari 16 

bab yaitu : 

Sasaran Keselamatan Pasien (SKP) 

Akses ke Rumah Sakit dan Kontinuitas (ARK) 

Hak Pasien dan Keluarga (HPK) 

Asesmen Pasien (AP) 

Pelayanan Asuhan Pasien (PAP) 

Pelayanan Anestesi dan Bedah (PAB) 

Pelayanan Kefarmasian dan Penggunaan Obat (PKPO) 

Manajemen Komunikasi dan Edukasi (MKE) 

Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien (PMKP) 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) 

Tata Kelola Rumah Sakit (TKRS) 

 

Manajemen Fasilitas dan Keselamatan (MFK) 

Kompetensi & Kewenangan Staf (KKS) 

Manajemen Informasi dan Rekam Medis (MIRM) 

Program Nasional (menurunkan angka kematian ibu dan bayi serta 

meningkatkan 

angka kesehatan ibu dan bayi, menurunkan angka kesakitan HIV/AIDS, 

menurunkan angka kesakitan tuberkulosis, pengendalian resistensi 

antimikroba dan pelayanan geriatri) 

Integrasi Pendidikan Kesehatan dalam Pelayanan Rumah Sakit (IPKP) 

 

 

 

  

 
 

dr. H. Whisnu 

Budiharyanto 

melakukan survey 

terhadap pokja ARK, AP, 

PAP ,PAB DAN PN 

Penilai 1 

 
 

Ners Syarif Usman, 

S.Kep,M.M.Kes 

melakukan survey 

terhadap pokja SKP, 

HPK, MKE, PPI, dan 

MIRM 

Penilai 2 

 

Penilai 3 

dr. Islami 

Rusdianawati, MARS 

melakukan survey 

terhadap pokja PKPO, 

PMKP, TKRS, KKS, DAN 

MFK 

Penilai 2  

 

    
 



Tidak luput juga kami para ketua-ketua, sekretaris, anggota-anggota, dan 

seluruh staff rumah sakit turut mengapresiasi atas dukungan, baik moril, 

materi, fasilitas, dan lain sebagainya. Pokja-pokja tim akreditasi sebelum dan 

setelah penilain survey simulasi internal akreditasi SNARS Ed.I, berkomitmen 

tinggi untuk ikut serta dalam mensukseskan 16 BAB pokja-pokja akreditasi 

RSUD Palabuhabratu ( melengkapi panduan, pedoman, regulasi, SPO, SK, 

dan pendukung lainnya) agar sesuai standar dan payung hukum yang berlaku. 

Adapun dokumen-dokumen pokja tim akreditasi RSUD Palabuhanratu sudah 

terupload kedalam aplikasi SISMADAK ( Sistem Manajemen Dokumentasi 

Akreditasi) yang dipelajari oleh sekretaris Akreditasi. Sehingga dapat terlihat 

capain-capian tim pokja akreditasi yang nilainya masih dalam standar dengan 

rata-rata nilai 75.79% capaiannya. Serta Rumah sakit dapat meningkatan 

kekurangan dokumennya, baik dalam kelengakapan dokumen yang belum 

terselesaikan dan terupload kedalam aplikasi SISMADAK (Tutur sekretaris 

Akreditasi Gisa Great Biidznillah, S.I.P). 

Masing-masing mendapatkan nilai standar dalam pelaksnaaan survey. 

Pimpinan RS harus dapat mendorong, mendukung, memberikan inovasi, 

semangat untuk pokja-pokja tim akreditasi agar dapat melengkapi dokumen-

dokumennya secara maksimal ( Tutur Tim Surveyor/ dr. Hj. Islami 

Rusdianawati. MARS, dr. H. Whisnu Budiharyanto, Ners. H. Syarif 

Usman, S.Kep, MM.Kes) 

 

 

 

 

 

 

  

 

Dalam pelaksaan survey simulasi internal akreditasi Ed.I Rumah Sakit dapat 

berperan secara maksimal dalam melangkapi dokumen pokja (kelompok 

kerja) yang terbagi menjadi 16 BAB yakni : 1. Pokja ARK ( 84,85%), 2. Pokja 

AP (70,22%), 3. Pokja PAP (88%), 4. Pokja PAB (91,43%), 5. PN  ( 87,24%), 

6. Pokja MIRM (77.27%), 7. Pokja MKE (67.35%), 8. Pokja SKP (55.41%), 

9. Pokja HPK (71,77%), 10.Pokja PPI (71,78%), 11. Pokja TKRS (63,22%), 

12. Pokja PKPO (74,03%),13. Pokja PMKP ( 63.75%), 14. Pokja MFK 

(62,98%), 15. Pokja KKS ( 64,63%), 16. Pokja IPKP (61,90%). 

     
 


